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ABSTRAK 

 

 

BP4 Kota Yogyakarta atau singkatan dari Badan Penasihatan, Pembinaan 

dan Pelestarian Perkawinan tingkat kota yang berada di DI.Yogyakarta 

merupakan sebuah lembaga yang berperan sebagai mediator bagi pasangan suami 

istri yang keluarganya sedang berselisih. Lembaga BP4 merupakan pintu pertama 

sebelum masalah pasangan suami istri dibawa ke ranah Pengadilan Agama. 

Peran BP4 terbagi menjadi tiga yakni sebagai penasihat, pembina, dan 

pelestari perkawinan. Peran BP4 sangat dibutuhkan pasangan yang ingin 

berkonsultasi juga sebagai penengah dalam suatu masalah yang mereka hadapi. 

Perselisihan dalam perkawinan akan mempengaruhi keutuhan rumah tangga dan 

jika masalah dibiarkan hingga berlarut-larut maka akan terjadi pertengkaran dan 

suatu keadaan yang tidak diinginkan seperti terjadinya perceraian. Peran BP4 

sangatlah membantu masyarakat untuk mencarikan jalan keluar demi terciptanya 

keluarga yang harmonis dan utuh kembali. Oleh karena itu, penulis tertarik 

melakukan penelitian terhadap peran BP4 Kota Yogyakarta dalam menangani 

korban KDRT serta tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap peran BP4 Kota 

Yogyakarta sebagai perannya dalam menasehati, membina dan melestarikan 

perkawinan bagi masyarakat Yogyakarta khususnya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field 

Research), teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan melakukan 

wawancara kepada 8 mediator yang berada di BP4 Kota Yogyakarta. Sifat 

penelitian ini adalah deskriptif-analisis, yakni dengan menggambarkan, 

menguraikan, dan menganalisa realita yang dihadapi oleh BP4 Kota Yogyakarta. 

Pendekatan yang digunakan ialah pendekatan normatif-yuridis-sosiologi yaitu 

berlandaskan ayat Al-Qur’an dengan UU NO 23 Tahun 2004 Tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

Berdasarkan penelitian yang penyusun lakukan di BP4 Kota Yogyakarta 

dalam menangani korban KDRT tahun 2016-2017 dapat diambil kesimpulan, 

bahwa peran penasihatan, pembinaan dan pelestarian perkawinan yang dilakukan 

terhadap korban KDRT ialah Peran BP4 Kota Yogyakarta sesuai dengan tindakan 

sosial dalam masyarakat, BP4 mampu bersinergi dengan klien-kliennya dengan 

upaya-upaya yang telah dilakukan dengan maksimal. Timbal balik upaya BP4 

juga dirasakan oleh masyarakat dengan cara klien berkonsultasi hingga 

mendapatkan jalan keluar dengan bantuan mediator BP4. Dalam ajaran Islam 

sangat dianjurkan kepada sesama manusia agar saling tolong menolong saling 

berbuat kebajikan antar sesama. Teori sosiologi hukum Islamnya dalam 

menetapkan ketentuan-ketentuan hukum dalam suatu masyarakat yang hidupnya 

saling ketergantungan satu sama lain maka BP4 sebagai lembaga Mitra 

Kementrian Agama mempunyai tugas memberikan bimbingan dan penasihatan 

kepada suami atau isteri bahkan keduanya yang sedang bermasalah agar masalah 

yang dihadapi bisa terselesaikan tanpa harus menempuh tahap perceraian. 

 

Keyword : ( Penasihatan, Pembinaan, Pelestarian, Perkawinan, KDRT). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا

Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ب
Bā 

B Be 

 ت
Tā 

T Te 

 ث
Ṡā 

ṡ es (dengan titik di atas) 

 ج
Jīm 

J 
Je 

 ح
Ḥā 

ḥ ha (dengan titik di 

bawah) 

 خ
Khā 

Kh 
ka dan ha 

 د
Dāl 

D 
De 

 ذ
Żāl 

Ż zet (dengan titik di 

atas) 

 ر
Rā 

R 
Er 

 ز
Zāi 

Z 
Zet 
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 س
Sīn 

S 
Es 

 ش
Syīn 

Sy 
es dan ye 

 ص
Ṣād 

ṣ es (dengan titik di 

bawah) 

 ض
Ḍād 

ḍ de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭā ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓā ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain  koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge غ

 Fā F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Wāwu W W و

 Hā H Ha ه
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 Hamzah  Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :  

 Ditulis Nazzala نزّل

 Ditulis Bihinna بهنّّ

 

C. Ta Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan di tulis h 

 Ditulis Ḥikmah حكمة

 Ditulis Illah علة

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah maka ditulis 

dengan h. 

 Ditulis Karāmah al-auliyā كرمةالأولياء

 

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah ditulis 

t.  
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 Ditulis Zakātul-fiţri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

 ـَ

 فعل

fathah 

 

Ditulis 

Ditulis 

A 

faala 

ـِ  

 ذكر

kasrah 

 

Ditulis 

Ditulis 

I 

Żukira 

ـُ  

 يذهب

dammah Ditulis 

Ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 

Fathah + alif  

 فلا

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Falā 

2 

Fathah + ya mati 

 تنسىّ 

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3 

 

Kasrah + ya mati 

 تفصيل

Ditulis 

Ditulis 

Ī 

Tafṣīl 

4 

Dlammah + wawu 

mati 

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

U ūl 
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 أصول

 

F. Vokal Rangkap 

1 

Fathah +  ya mati 

 الزحيلي

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

az-zuhailī 

2 

Fatha + wawu mati 

 الدولة

Ditulis 

Ditulis 

Au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

denganApostrof 

 Ditulis Aantum أأنتم

 Ditulis Uiddat أعدّت

 Ditulis Lain syakartum لئنشكرتم

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l” 

 Ditulis Al-Qurān القرأن

 Ditulis Al-Qiyās القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 
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 Ditulis As-Samā السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمش

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

  Ditulis Żawī al-furū ذويالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلالسنة
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MOTTO HIDUP 

“Mengeluh itu boleh asal sudah berusaha” 

Soo... 

Selalu semangat. 

Karena terhebat, terkuat, itu ialah orang yang pantang menyerah 

dan selalu berusaha untuk menCOBA LAGI saat gagal pertama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga merupakan suatu struktur terkecil dalam suatu masyarakat, 

adanya keluarga ini ialah disebabkan oleh perkawinan antara laki-laki dan 

perempuan. Pengertian perkawinan sendiri menurut Undang-Undang Perkawinan 

ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami 

isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
1
 Pengertian perkawinan juga dijelaskan 

di pasal 2 KHI (Kompilasi Hukum Islam) bahwa perkawinan menurut hukum 

Islam adalah pernikahan sebagai suatu akad yang sangat kuat atau miitsaaqon 

gholiidhan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan 

ibadah.
2
 

Makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT berpasang-pasangan dan Allah 

menciptakan manusia agar berkembang biak dan saling melangsungkan generasi 

kegenerasi berikutnya, sebagaimana tercantum dalam firman-Nya:An-Nisa (4): 4 

بئهر ي ّاتْاالٌسبء صد قتِي ًحلت فبى طبي لكن عي شيء هٌَ ًفسب فكلٍْ ٌُيئب
 

3  

Terjadinya suatu perkawinan sudah barang tentu akan menimbulkan hak 

dan kewajiban antara suami dan isteri dalam rumah tangga. Hak menurut KBBI 

                                                           
 

1
 Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 1. 

  
2
 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 2 . 

  

 
3
 An-Nisȃ’ (4): 4. 

 



2 
 

 
 

ialah kekuasaan untuk berbuat sesuatu
4
, dan kewajiban ialah sesuatu yang harus 

dilaksanakan.
5
 Sedangkan yang dimaksud dengan hak dan kewajiban                                                           

dalam perkawinan ialah sesuatu yang merupakan hak untuk  memiliki dan saling  

dimiliki oleh suami atau isteri yang diperolehnya dari hasil perkawinannya. 

Pernikahan merupakan proses hidup bersama antara dua individu dengan 

latar belakang yang berbeda-beda.
6
 Suatu perkawinan juga tidak akan berjalan 

mulus sesuai dengan yang dikehendaki, tentu banyak lika-liku masalah yang harus 

dihadapi. Di sini rasa kebersamaan dan kekeluargaan sangat dibutuhkan agar pada 

nantinya saat menghadapi suatu masalah bisa diselesaikan dengan kepala dingin. 

Namun, di sisi lain ada keluarga yang kurang bijak dalam menanggapi suatu 

masalah yang terjadi. Seperti tidak terpenuhinya hak dan kewajiban, 

kesalahfahaman, dan kurangnya kasih sayang antara anggota keluarga, sehingga 

masalah tersebut menjadi hal yang sangat besar dan kemudian berujung pada 

salah satu kekerasan seperti tindak KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga).  

BP4 adalah suatu lembaga semi resmi pemerintah yang mengkhususkan 

kegiatannya dalam penasihatan perkawinan demi terbinanya keluarga bahagia dan 

sejahtera,
7
 yang bertujuan untuk mempertinggi nilai perkawinan dan terwujudnya 

rumah tangga sejahtera dan bahagia menurut tuntutan agama Islam.  

                                                           
 

4
 DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 

hlm.292. 

  
5
 Ibid., hlm. 1006. 

  
6
 Ali Murtadho, Konseling Perkawinan Perspektif Agama-Agama, (Semarang: Walisongo 

Press,2009), hlm.vii. 

 
7
 Dewi Septiyani, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran Badan Penasihatan 

Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan Dalam Menyelesaikan Perselisihan Perkawinan Akibat 
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BP4 Kota Yogyakarta mempunyai visi dan misi dalam melaksanakan 

tugasnya. Visi BP4 adalah terwujudnya keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. 

Misi BP4 adalah a. Meningkatkan kualitas konsultasi perkawinan, mediasi, dan 

advokasi, b. Meningkatkan pelayanan terhadap keluarga yang bermasalah melalui 

kegiatan konseling, c. Memperkuat kapasitas kelembagaan BP4 dalam rangka 

mengoptimalkan program dan pencapaian tujuan.
8
 Sesuai visi dan misi BP4 kota 

Yogyakarta, maka peran BP4 adalah memberikan penasihatan, pembinaan, dan 

pelestarian rumah tangga kepada masyarakat baik melalui sekolah pra nikah, 

sosialisasi perkawinan dan lain sebagainya.  

BP4 Kota Yogyakarta telah menaungi 14 BP4 yang berada di  KUA 

Kecamatan. Kecamatan tersebut adalah Kecamatan Tegalrejo, Kecamatan Jetis, 

Kecamatan Gondokusuman, Kecamatan Danurejan, Kecamatan Gedongtengen, 

Kecamatan Ngampilan, Kecamatan Wirobrajan, Kecamatan Mantrijeron, 

Kecamatan Kraton, Kecamatan Gondomanan, Kecamatan Pakualaman, 

Kecamatan Mergangsan, Kecamatan Umbulharjo Dan Kecamatan Kotagede.
9
 

Sebagai contoh keberhasilan peran BP4 di Kota Yogyakarta ialah KUA 

Kecamatan Gondomanan, pada tahun 2013 telah berhasil meraih juara 1 sebagai 

pemenang Pemilihan KUA Teladan Nasional tahun 2013, hal ini disebabkan KUA 

Kecamatan Gondomanan memiliki berbagai program unggulan yang nyata-nyata 

                                                                                                                                                               
Nusyuz dan Syiqaq (Studi Kasus BP4 Kota Yogyakarta Tahun 2011-2014)”. Skripsi Fakultas 

Syari’ah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2015. hlm.3.  

 
8
 Ely Istikhanah, “ Upaya Badan Penasihatan, Pembinaaan, Dan Pelestarian Perkawinan 

(BP4) Kota Yogyakarta Dalam Mengurangi Angka Perceraian”, Skripsi Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga, 2014. hlm. 28. 

 

 
9
 Dewi Septiyani, “ Tinjauan Hukum Islam...hlm. 5.  
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bermanfaat bagi masyarakat. Pendidikan pra nikah yang dilakukan di KUA 

Kecamatan Gondomanan untuk mewujudkan keluarga sakinah maka KUA 

melakukan pembinaan keluarga secara simultan, terencana, dan berkelanjutan. 

Pembinaan dimulai dari pendidikan pra nikah untuk remaja, pra nikah untuk catin, 

sarasehan pasca nikah sampai dengan konseling problem rumah tangga.  

Sarasehan pasca nikah data statistik menunjukkan bahwa usia perkawinan 

antara 1-5 tahun adalah masa yang sangat krusial bagi keutuhan rumah tangga. 

Pada masa itu sangat rentan terhadap munculnya konflik rumah tangga yang di 

antaranya disebabkan oleh: komunikasi suami istri yang belum lancar, kehidupan 

ekonomi yang belum mapan, gangguan pihak ketiga, kesiapan mental pasangan 

suami istri masih kurang. Maka, bagi pasangan yang rentan konflik KUA 

mengundang mereka untuk mengikuti sarasehan pasca nikah untuk meneguhkan 

kembali cinta dan cita dalam pernikahan.
10

 

Tentu banyak faktor terhadap BP4 dalam menyelesaikan permasalahan 

antara suami dan isteri. Permasalahannya yakni seperti ekonomi, tidak ada 

komunikasi, KDRT, perselingkuhan dll. Berbagai permasalahan tersebut harus 

berjejaring dengan BP4 Kota Yogyakarta. 

 Dengan demikian penulis menginginkan penelitian tentang peran BP4 

Kota Yogyakarta baik dalam peran penasihatan, pembinaan dan pelestarian dalam 

menyelesaikan permasalahan perkawinan KDRT (Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga) yang terjadi di masyarakat dan bagaimana peran BP4 dalam 

menyelesaikan masalah KDRT jika ditinjau menurut sosiologi hukum Islam.   

                                                           
10

  http://bimasislam.kemenag.go.id/post/brita/inovasi-program-unggulan-kua-gondomanan-

kota-yogyakarta-, akses 28 November 2017. 

http://bimasislam.kemenag.go.id/post/brita/inovasi-program-unggulan-kua-gondomanan-kota-yogyakarta-
http://bimasislam.kemenag.go.id/post/brita/inovasi-program-unggulan-kua-gondomanan-kota-yogyakarta-
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 Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil judul “ Peran Badan 

Penasihatan, Pembinaan, Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Kota Yogyakarta 

Dalam Menangani Korban KDRT tahun 2016-2017 (Tinjauan Sosiologi Hukum 

Islam)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas, maka pokok 

masalah yang hendak penulis jadikan pembahasan dalam skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan oleh BP4 Kota Yogyakarta 

dalam menangani korban KDRT? 

2. Bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap peran BP4 Kota 

Yogyakarta dalam menangani korban KDRT? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan peran BP4 Kota Yogyakarta dalam menangani 

korban KDRT 

2. Untuk menjelaskan tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap peran 

BP4 Kota Yogyakarta dalam menangani korban KDRT 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk memberikan informasi mengenai peran BP4 Kota Yogyakarta 

dalam usaha menangani korban KDRT. 
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2. Untuk menambah khasanah keilmuan khususnya dalam bidang 

Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah). 

3. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

peran BP4 Kota Yogyakarta dalam usaha menangani korban KDRT 

 

D. Telaah Pustaka 

Untuk mendukung penelitian ini, penulis menelusuri beberapa skripsi dan 

buku yang berkaitan dengan peran BP4. Pembahasan mengenai peran BP4 untuk 

hal lainnya telah banyak, namun peran BP4 dalam menangani korban KDRT 

belum banyak ditemukan. Beberapa penelitian yang telah dilakukan judul skripsi 

antara lain yaitu: 

Pertama, skripsi Andrias Rifki Furi, yang berjudul “ Peran Badan 

Penasehat Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam Mencegah 

Perceraian di Kecamatan Depok”.
11

 Skripsi ini membahas peran dan tingkat 

keberhasilan BP4 Kecamatan Depok dalam kasus perceraian. Hasil yang 

diperoleh bahwa kebanyakan masyarakat tidak mengkonsultasikan masalahnya 

kepada BP4, mereka langsung membawa permasalahan perceraian tersebut ke 

Pengadilan Agama.  

Kedua , skripsi Burhanuddin Luthfy, yang berjudul, “ Efektifitas Badan 

Penasehat Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Dalam Membentuk 

Keluarga Sakinah (Studi Kasus terhadap BP4 Kecamatan Gondokusuman 

                                                           
 

11
 Andrias Rifki Furi, “ Peran Badan Penasehat Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan 

(BP4) dalam Mencegah Perceraian di Kecamatan Depok”, Skripsi Fakultas Ushuludin UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
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Yogyakarta Tahun 2008-2009)”. Skripsi ini membahas tentang minimnya 

penasehatan yang profesional terhadap pasangan suami dan istri yang berselisih di 

BP4  Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta, sehingga pada tahun 2008-2009 

banyak pasangan suami dan istri yang berselisih tidak dapat didamaikan.
12

 

Ketiga, skripsi Ahmad Muntaha, yang berjudul “Tinjauan Sosiologi 

Hukum Islam Terhadap Peran BP4 dalam Sosialisasi Hukum Pernikahan di 

Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon Jawa Barat”. Skripsi ini membahas 

tentang dampak yang masyarakat rasakan secara langsung tentang sosialisasi yang 

diberikan kepada masyarakat Cirebon mengenai kursus calon temanten yang 

dilakukan oleh pihak BP4. 
13

 

Keempat, Mayzan Arif Harsanto, yang berjudul “ Peran Penasihatan BP4 

Dalam Mencapai Keutuhan Rumah Tangga (Studi Kasus di Kelurahan Purbayan 

Kotagede Yogyakarta Tahun 2007-2009)”. Skripsi ini membahas tentang dampak 

yang dirasakan oleh masyarakat mengenai apa yang telah diberikan oleh petugas 

BP4 Kotagede terhadap keutuhan rumah tangga.
14

 

Kelima , skripsi Imam Wahyudi, yang berjudul “ Upaya Preventif Kuratif 

Penasihatan perkawinan (Marriage Consuling) Dalam Mewujudkan Keluarga 

Sakinah (Studi Kasus di BP4 Kecamatan Prembun)”. Skripsi ini membahas 

                                                           
 

12
 Burhanuddin Luthtfy, “Efektifitas Badan Penasehat Pembinaan Dan Pelestarian 

Perkawinan (BP4) Dalam Membentuk Keluarga Sakinah )Studi Kasus terhadap BP4 Kecamatan 

Gondokusuman Yogyakarta Tahun 2008-2009)”. Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2011. 

 

 
13

 Ahmad Muntaha,  “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Peran BP4 dalam 

Sosialisasi Hukum Pernikahan di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon Jawa Barat”, Skripsi 

Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 

 

 
14

 Mayzan Arif Harsanto,  “ Peran Penasihatan BP4 Dalam Mencapai Keutuhan Rumah 

Tangga (Studi Kasus di Kelurahan Purbayan Kotagede Yogyakarta Tahun 2007-2009)”, Skripsi 

Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
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tentang upaya preventif dan kuratif penasihatan perkawinan kecamatan Prembun 

dalam mewujudkan keluarga sakinah meliputi pemberian bimbingan kepada 

pasangan yang menghadapi masalah sebagai langkah kuratif, khususnya mengenai 

pembinaan permasalahan yang dihadapi klien, materi yang diberikan untuk 

mewujudkan keluarga sakinah.
15

 

Keenam, jurnal Rahma Pramudya Nawang Sari, yang berjudul “Nusyuz 

Marital Rape (KDRT) Perspektif Hukum Perkawinan Islam”. Jurnal ini 

membahas mengenai ijtihad nusyuz menurut para ulama terdahulu, bahwa soal 

nusyuz dan relasi suami istri tidak relevan lagi diterapkan di Indonesia, hingga 

perlu adanya ijtihad dalam hal mengubah, menambhai dan memperbarui peraturan 

yang tertera dalam KHI.
16

 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, sudah banyak ditemukan tentang 

penelitian peran BP4, dan terdapat perbedaan pada tiap-tiap telaah pustaka. 

Namun, setelah penulis telusuri beberapa penelitian tersebut belum membahas 

mengenai tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap peran BP4 Kota Yogyakarta 

dalam mengangani korban KDRT. Menurut penulis hal ini perlu untuk dilakukan 

penelitian dengan tujuan untuk mengetahui lebih dalam tentang usaha 

mengangani korban KDRT terhadap tinjauan sosiologi hukum Islam. 

 

 

                                                           
 

15
 Imam Wahyudi, “Upaya Preventif Kuratif Penasihatan perkawinan ( Marriage 

Consuling) Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah (Studi Kasus di BP4 Kecamatan Prembun)”, 

Skripsi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004. 

 
16

  Rahma Pramudya Nawang Sari, “Nusyuz Marital Rape (KDRT) Perspektif Hukum 

Perkawinan Islam”, Jurnal Al-Ahwal, Vol.5 No.2, 2012, hlm. 155. 
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E. Kerangka Teoritik 

Islam telah menganjurkan kepada umat atau pengikutnya untuk berbuat 

baik kepada sesama, terutama terhadap anggota keluarganya. Syariat Islam 

menetapkan bahwa akad pernikahan antara suami dan isteri berlaku untuk 

selamanya, sekali nikah dalam seumur hidup, satu pasangan sampai hayat yang 

akan memisahkan, agar dalam ikatan perkawinan ini hubungan antara suami dan 

isteri saling menjalin kasih sayang dan tercipta keluarga yang tenteram dan 

harmonis. Mendapatkan ketenangan hidup (sakinah) serta dilandasi dengan 

mawaddah wa rahmah. 

Allah berfirman : Q.S Ar-Rȗm (30) : 21 

ّهي ا يتَ اى خلق لكن هي اًفسكن ازّاجب لتسكٌْا اليِبّ جعل بيٌكن هْ دة 

17ّرحوت اى في ذلك لا يت لقْم يتفكرّى
 

Rumah tangga yang harmonis akan berimplikasi pada kondisi anggota 

keluarga yang bahagia penuh dengan tanggung jawab dan komunikasi yang baik. 

Anggota keluarga saling menghargai hak dan kewajiban satu sama lain, baik 

kewajiban sebagai ayah, ibu, dan anak atau anak-anak. Akan tetapi, dalam konteks 

di lapangan banyak kasus yang dijumpai seperti KDRT sehingga menimbulkan 

perselisihan yang mengakibatkan kerukunan rumah tangga menjadi terganggu. 

KDRT merupakan persoalan yang rumit untuk dipecahkan. Definisi KDRT dalam 

UU No 23 Tahun 2004 tentang penghapusan KDRT adalah setiap perbuatan 

terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan 

                                                           
 

17
  Ar-Rȗm (30): 21. 
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atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan atau penelantaran rumah 

tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau 

perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.
18

 

 Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 116 menyatakan:
19

 

Perceraian dapat terjadi karena alasan atau alasan-alasan: 

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat 

yang membahayakan pihak lain; 

f. Antara suami dan isteri terus menerus terjadi perselisihan dan 

pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam 

rumah tangga. 

 

KHI tersebut telah mengatur bahwasanya terfokus pada poin d dan f jika 

dalam suatu rumah tangga terjadi penganiyaan (KDRT) dan membahayakan pihak 

lain baik yang dimaksud adalah suami atau isteri dan jika antara suami atau isteri 

selalu bertengkar dalam rumah tangganya atau berselisih dan tidak 

memungkinkan untuk hidup rukun kembali maka hubungan perkawinan di 

antaranya diputuskan. 

Hal ini sesuai dengan kaidah fiqih yaitu: 

20الضرريدفع بقد رالإهكبى  

Qa’idah ini mensyariatkan adanya kewajiban menghindarkan akan 

terjadinya  kemudlaratan, atau dengan kata lain: usaha-usaha preventif agar jangan 

                                                           
 

18
 UU No 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

(KDRT). 

 

 
19

  Kompilasi Hukum Islam, pasal 116.  

 
20

 Asjmuni Abdurrahman, Qawa’id Fiqhiyyah, (Jakarta : Bulan Bintang,1976),  hlm.84.   
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terjadi suatu kemudlaratan, dengan segala daya upaya yang mungkin dapat 

diusahakan.
21 

Antara suami dan isteri terus menerus terjadinya percekcokan, sehingga 

sebagian dari mereka memilih untuk mengakhiri hubungan rumah tangganya 

dengan cara perceraian. Di sinilah sebagian pasangan suami isteri menyalurkan 

masalahnya kepada BP4 guna untuk mendapatkan masukan, koreksi dan nasihat. 

Praktik di atas dapat dianalisa dengan memakai teori sosiologi. Teori 

sosial menurut Soerjono Soekanto bahwa sosiologi adalah ilmu yang mempelajari 

struktur sosial, proses sosial, termasuk perubahan sosial dan masalah-masalah 

sosial. Sosiologi hukum Islam, adalah suatu cabang ilmu pengetahuan secara 

analitis dan empiris mempelajari hubungan timbal balik antara hukum dengan 

gejala-gejala sosial lainnya, maksud sejauh mana hukum itu mampu 

mempengaruhi tingkah laku sosial terhadap pembentukan hukum. 
22 

Hukum Islam tidak hanya berfungsi sebagai hukum sekuler, tetapi juga 

berfungsi sebagai nilai-nilai normatif. Ia secara teoritis berkaitan dengan segenap 

aspek kehidupan, dan ia adalah satu-satunya pranata sosial dalam Islam yang 

dapat memberikan legitimasi terhadap perubahan-perubahan yang dikehendaki 

dalam penyelarasan antara ajaran Islam dengan dinamika sosial.
23

  

                                                           
 

21
 Asjmuni Abdurrahman, Qawa’id Fiqhiyyah, (Jakarta : Bulan Bintang,1976),  hlm. 84-

85. 

 
22

  Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, (Jakarta: Rajawali Press,2005), 

hlm. 1. 

 

 
23

  Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, (Yogyakarta:UII Press Indoesia, 2003). hlm. 

1-2.  
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Teori hukum Islamnya adalah menetapkan ketentuan-ketentuan hukum 

dalam suatu masyarakat yang hidupnya saling ketergantungan satu sama lain 

maka BP4 sebagai lembaga Mitra Kementrian Agama mempunyai tugas 

memberikan bimbingan dan penasihatan kepada suami atau isteri bahkan 

keduanya yang sedang bermasalah agar masalah yang dihadapi bisa terselesaikan 

tanpa harus menempuh tahap perceraian. Penasihatan dalam setiap perbuatan 

hukum harus diperhatikan aspek-aspek kemaslahatan bagi jiwa, keturunan, harta 

dan juga akal.
24 

Pentingnya keberadaan BP4 sebagai lembaga Mitra Kementrian Agama 

yang membantu meningkatkan kesejahteraan rumah tangga dengan 

mengembangkan keluarga yang sakinah, sebagaimana tercantum dalam Anggaran 

Dasar BP4: “bertujuan mempertinggi mutu perkawinan, dan mewujudkan 

keluarga (rumah tangga) bahagia, sejahtera, dan kekal menurut ajaran Islam”.
25 

Untuk itu usaha-usaha BP4 Kota Yogyakarta ialah membantu 

menyelesaikan masalah-masalah terutama KDRT yang mana ia berperan sebagai 

mediator, dan konselor bagi suami atau isteri yang sedang berselisih. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan penyusunan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

                                                           
 

24
 Ahmad Syalaby, Sejarah Pembinaan Hukum Islam, Alih Bahasa, Abdul Badjere, 

cet.ke-3 (Jakarta:Jaya Murni,t.t), hlm.49. 

 
25

  Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4), hasil MUNAS BP4 

VIII, Jakarta: BP4 Pusat, hlm.7. 
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1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

penelitian lapangan (field research)  yakni dengan cara terjun langsung ke 

lapangan untuk memperoleh data baik dengan cara wawancara kepada pegawai 

BP4 Kota Yogyakarta yakni Ibu Hj.Wuri Astuti Syamsudin dan Bp. Maskur 

Ashari, yang bertujuan untuk mendeskripsikan sebuah penelitian yang penyusun 

lakukan di BP4 Kota Yogyakarta dan jika memungkinkan akan memberi solusi 

terhadap masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
26

 

2. Sifat penelitian 

Sifat penelitian yang dipakai adalah deskriptif-analitis, yakni meliputi 

proses pengumpulan, penyusunan, dan penjelasan data-data yang kemudian 

dianalisis dengan menggambarkan secara cermat mengenai peran BP4 dalam 

menangani korban KDRT. Serta menggunakan data primer yang diperoleh 

langsung oleh penyusun dari hasil penelitian lapangan secara langsung ke lokasi 

penelitian dengan instrumen yang sesuai. Data sekunder yang penyusun gunakan 

dalam penelitian ini adalah buku-buku panduan yang terkait dengan tema 

penelitian yang digunakan di BP4 Kota Yogyakarta, kemudian hasil wawancara 

dan dokumentasi tertulis yang berkaitan. 

3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu 

penyusunan penelitian. Penggunaan teknik pengumpulan data ini akan 

                                                           
 

26
  Saifudin Azar, Metode Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 36.  
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mempengaruhi baik tidaknya suatu penelitian. Adapun teknik pengumpulan data 

yang penulis gunakan adalah sebagai berikut: 

a. Interview 

   Yaitu, metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab dengan 

pihak yang bersangkutan, yang dalam hal ini adalah 8 orang petugas BP4 

Kota Yogyakarta. 

b. Dokumentasi 

   Yaitu, metode pengumpulan data terkait dengan cara mengambil 

informasi dari dokumen atau arsip-arsip yang berasal dari BP4 Kota 

Yogyakarta, dokumen atau arsip tersebut berhubungan dengan permasalahan 

yang sedang diteliti. 

c. Studi pustaka 

   Studi pustaka yaitu data yang diperoleh dari buku-buku serta 

peraturan-peraturan hukum yang berkaitan erat dengan objek penelitian. 

d. Observasi 

   Yaitu, pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas kejadian-

kejadian yang diteliti.
27

 Dalam melakukan observasi, penulis mendatangi 

langsung ke kantor BP4 Kota Yogyakarta guna melakukan tanya jawab 

sekedar untuk menggali informasi dari informan, melakukan pengamatan dan 

pencatatan sumber data. 

 

 

                                                           
 

27
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, cet Ke-2, ( Yogyakarta: Andi, 2004), hlm. 151.  
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4. Pendekatan penelitian  

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif-yuridis-sosiologis : 

a. Pendekatan normatif yakni menganalisa data dengan menggunakan 

pendekatan pada teks-teks al-Qur’an. Pendekatan normatif, ialah 

pendekatan terhadap peran BP4 Kota Yogyakarta dengan norma atau 

kaidah hukum Islam.  

b. Pendekatan yuridis yakni cara yang digunakan oleh penulis  mendekati 

masalah yang diteliti yang bertolak ukur Undang-Undang yang berlaku 

di Indonesia pada umumnya, antara lain Undang-Undang No 23 Tahun 

2004 tentang penghapusan KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga), 

Kompilasi Hukum Islam pasal 116 tentang putusnya perkawinan, dan 

Undang-Undang NO 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

c. Pendekatan sosiologis yakni cara yang digunakan penulis mendekati 

masalah dengan bertolak ukur teori sosial. 

5. Analisis data 

Proses analisa dimulai dengan menelaah seluruh data yang ada dari berbagai 

sumber, baik primer maupun sekunder. Data yang telah terkumpul akan dianalisis 

secara kualitatif yakni dengan memahami peran yang dilakukan oleh BP4 Kota 

Yogyakarta kemudian dibahas lebih rinci mengenai perannya dalam menangani 

korban KDRT.   
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Analisis data menggunakan metode induktif, yakni berfikir dari fakta atau 

peristiwa khusus kemudian di generalisasikan.
28

 Fakta-fakta khusus dari BP4 Kota 

Yogyakarta kemudian disimpulkan tentang peran BP4 terhadap penanganan 

korban KDRT. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penulisan skripsi maka penulis membuat sistematika 

pembahsan sebagai berikut: 

Bab pertama pendahuluan, bab ini sebagai pengantar secara keseluruhan, 

sehingga dari bab ini diperoleh gambaran umum tentang pembahasan skripsi. 

Pendahuluan ini meliputi ruang lingkup sebagai berikut: latar belakang masalah 

yang menjelaskan alasan penulis mengangkat tema tersebut, rumusan masalah 

yakni suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan 

data, tujuan dan kegunaan penelitian yang berfungsi untuk memotivasi 

menyelesaikan penelitian, telaah pustaka sebagai tolak ukur referensi sebagai 

penguasaan materi, kerangka teoritik dan metode penelitian untuk memudahkan 

penyusunan dalam membahas materi, dan sistematika pembahasan agar 

pembahasan ini sistematis, terencana dan mudah untuk difahami.   

Bab kedua membahas tentang tinjauan umum KDRT, yang merupakan 

konsep dasar yang berkenaan dengan rumusan masalah peneliti untuk mengetahui 

secara jelas akan permasalahan yang diangkat, penyususn menjelaskan mulai dari 

                                                           
 

28
 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), hlm.47.   
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pengertian dan ruang lingkup KDRT, jenis-jenis KDRT, dan KDRT menurut 

undang-undang. 

Bab ketiga membahas tentang  tinjauan umum tentang peran BP4 Kota 

Yogyakarta, profil BP4 Kota Yogyakarta yakni mulai dari sejarah BP4, letak 

geografis, visi dan misi, struktur organisasi, tugas pokok dan fungsi BP4, serta 

upaya-upaya BP4 Kota Yogyakarta dalam menangani korban KDRT.  

Bab keempat merupakan inti dari penelitian, yaitu analisis sosiologi 

hukum Islam terhadap peran BP4 Kota Yogyakarta dalam menangani korban 

KDRT yakni meliputi peran penasihatan, peran pembinaan, dan peran pelestarian. 

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran yang 

membangun, yang kemudian diakhiri dengan daftar pustaka dan disertakan 

dengan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan skripsi ini, penyusun dapat mengambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Upaya-upaya yang dilakukan oleh BP4 Kota Yogyakarta dalam menangani 

korban KDRT meliputi: 

a. Upaya penasihatan BP4 Kota Yogyakarta dalam menyelesaikan 

perselisihan perkawinan yang diberikan kepada klien dengan cara 

memberikan nasihat kepada kedua belah pihak, mempertemukannya 

dengan cara di mediasi untuk menemukan titik terang atau jalan keluar 

dari permasalahan yang terjadi dengan sikap yang adil dan tidak memihak. 

Karena peran mediator dalam BP4 ialah sebagai hakam yang mana 

seorang hakam harus bersikap: a. Berlaku adil antara pihak yang 

bersengketa, b. Mengadakan perdamaian antar suami dan istri dengan 

ikhlas, c. Disegani oleh kedua belah pihak suami dan istri, d. Hendaklah 

berpihak kepada yang teraniaya, apabila pihak yang lain tidak mau 

berdamai. Jika upaya penasihatan terhadap klien sudah berhasil maka 

tugas mediator di BP4 telah selesai. Dan jika upaya penasihatan tersebut 

gagal dan membuat klien tidak bisa bersatu lagi dalam rumah tangga maka 

pihak BP4 merekomendasikan kliennya untuk ke Pengadilan Agama guna 

mendapatkan solusi yang terbaik. 
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b. Upaya pembinaan BP4 Kota Yogyakarta dalam menyelesaikan 

perselisihan perkawinan ialah dengan cara pendekatan kepada sang suami 

untuk diberikan penasihatan agar tidak berlaku semena-mena terhadap 

anggota keluarganya, menyadarkan hati suami bahwa dalam suatu 

keluarga kekerasan bukanlah pilihan yang baik untuk mengingatkan istri. 

Masih banyak cara yang lain, yang lebih halus seperti menyadarkan posisi 

masing-masing anggota keluarga, saling mengerti dan memahami, 

menjalankan kewajiban, dan memperbaiki komunikasi. Dengan hal ini 

diharapkan klien bisa kembali rujuk dan membina rumah tangga kembali. 

Pembinaan yang di lakukan oleh BP4 Kota Yogyakarta dikhususkan bagi 

anggota keluarga yangmana ikatan perkawinannya sudah diambang 

perceraian. Maka BP4 melakukan pembinaan dengan cara menasehati sang 

suami atas perlakuan yang sudah dilakukan kepada sang istri. 

c. Upaya pelestarian BP4 Kota Yogyakarta dalam menyelesaikan 

perselisihan perkawinan ialah dengan cara pendampingan dan penasihatan, 

menumbuhkan rasa sadar diri kepada masing-masing klien. Terkhusus 

untuk korban KDRT yang sudah bercerai dengan suaminya maka BP4 

juga mempunyai jejaring dengan Dinas Sosial dengan cara mengirimkan 

beberapa korban untuk dilatih kemandirian secara ekonomi, diberikan 

modal untuk usaha dan tidak lagi bergantung kepada orang lain demi 

menghidupi keluarga. 

2. Tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap peran BP4 Kota Yogyakarta dalam 

menangani korban KDRT. Peran BP4 Kota Yogyakarta sesuai dengan 
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tindakan sosial dalam masyarakat, ada hubungan timbal balik antara BP4 

dengan masyarakat, BP4 mampu bersinergi dengan klien-klien nya dengan 

upaya-upaya yang telah dilakukan dengan maksimal. Dalam ajaran Islam 

sangat dianjurkan kepada sesama manusia agar saling tolong menolong saling 

berbuat kebajikan antar sesama.  

 Menjadi seorang hakam yang berlaku adil dan tidak memihak 

meskipun klien tersebut ialah rekan atau keluarganya. Dengan perilaku adil 

maka imbalan yang telah didapat dari Allah ialah pahala, bagi masyarakat 

ialah mempercayai bahwa apa yang telah dilakukan oleh mediator terhadap 

masyarakat ialah baik untuk dijadikan panutan dalam menghadapi masalah 

dalam keluarga.  

 Usaha-usaha BP4 Kota Yogyakarta ialah membantu menyelesaikan 

masalah-masalah terutama KDRT tahun 2016-2017 yang mana ia berperan 

sebagai mediator, dan konselor bagi suami atau isteri yang sedang berselisih 

sehingga ditemukan jalan keluar dan bisa menjadi keluarga yang rukun dan 

harmonis lagi.  

 Hukum timbal balik terhadap masyarakat KotaYogyakarta memilih 

datang ke BP4 dan mengikuti proses mediasi dengan mediator mempengaruhi 

kinerja mediator BP4 dalam menyelesaikan tugasnya, BP4 mampu bersinergi 

dengan klien dengan cara menerimanya dan memandu memecahkan masalah 

walaupun hasilnya muncul dua kemungkinan yakni bisa damai dan lanjut ke 

Pengadilan Agama. 
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B. Saran-saran 

Saran-saran untuk BP4 Kota Yogyakarta: 

1. Meningkatkan kembali perannya sebagai mediator dalam membantu 

masyarakat menyelesaikan perkaranya. 

2. Selalu ikhlas dalam menjalankan tugas dan selalu bersyukur. 

3. Meningkatkan pelayanan penasihatan kepada klien yang berpekara 

dengan memperbanyak pertemuan. 

4. Menambah jam kerja agar proses mediasi bisa maksimal. 

5. Menambah SDM agar proses menjalankan tugas bisa berjalan lancar. 

6. Mensosialisasikan Undang-Undang terkait kepada klien agar klien 

memahami saknsi yang akan diberikan ketika ia melanggar suatu 

hukum. 

7. Tetap solid dan berkembang sesuai visi dan misi BP4 juga negara 

Indonesia. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana upaya penasihatan BP4 Kota Yogyakarta terhadap korban KDRT 

tahun 2016-2017? 

2. Bagaimana upaya pelestarian BP4 Kota Yogyakarta terhadap korban KDRT 

tahun 2016-2017? 

3. Bagaimana upaya pembinaan BP4 Kota Yogyakarta terhadap korban KDRT 

tahun 2016-2017? 

4. Apakah dalam upaya pembinaan, BP4 bekerja sama dengan lembaga lain 

(LSM) yang menangani korban KDRT? 

5. Bagaimana strategi BP4 Kota Yogyakarta dalam menyelesaikan perselisihan 

korban KDRT? 

6. Apa materi yang diberikan BP4 Kota Yogyakarta kepada korban KDRT yang 

mengadukan masalahnya ke BP4? 

7. Apa metode yang dilakukan oleh BP4 Kota Yogyakarta kepada korban 

KDRT yang mengadukan masalahnya ke BP4? 

8. Apa faktor pendukung yang dihadapi BP4 Kota Yogyakarta dalam perannya 

menangani korban KDRT? 

9. Apa faktor penghambat yang dihadapi BP4 Kota Yogyakarta dalam perannya 

menangani korban KDRT? 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 2 

 

TERJEMAHAN AL-QUR’AN, HADIST DAN KAIDAH FIQIH 

Hal Nomor 

Footnote 

Ayat Al-Qur’an, Hadist 

Dan Kaidah Fiqih 

Terjemahan  

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

QS. An-Nisaa’ (4): 4 

Dan berikanlah mas kawin (mahar) 

kepada perempuan (yang kamu 

nikahi) sebagai pemberian yang 

penuh kerelaan. Kemudian, jika 

mereka menyerahkan kepada kamu 

sebagian dari (mas kawin) itu dengan 

senang hati, maka terimalah dan 

nikmatilah pemberian itu dengan 

senang hati. 
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16 

 

 

 

 

QS. Ar-Rum (30):21  

Dan diantara tanda-tanda 

(kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan 

untukmu dari jenismu sendiri, agar 

kamu cenderung dan merasa tentram 

kepadanya, dan Dia menjadikan di 

antaramu rasa kasih dan sayang. 

Sungguh, pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir. 

 

 

 

10 

 

 

 

19 

 

 

 

Kaidah Fiqih 

 

Kemudlaratan itu harus dihindarkan 

menurut batas-batas kemungkinan. 

 



 
 

 

 

 

 

38 

 

 

 

 

60 

 

 

 

 

QS. Ar-Rum (30):21  

Dan diantara tanda-tanda 

(kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan 

untukmu dari jenismu sendiri, agar 

kamu cenderung dan merasa tentram 

kepadanya, dan Dia menjadikan di 

antaramu rasa kasih dan sayang. 

Sungguh, pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir. 

 

 

 

 

 

52 

 

 

 

 

 

34 

 

 

 

 

 

QS. An-Nisaa’ (4): 34 

 

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi 

perempuan (istri), karena Allah telah 

melebihkan sebagian yang lain 

(perempuan), dan karena mereka 

(laki-laki) telah memberikan nafkah 

dari hartanya. Maka perempuan-

perempuan yang shaleh, adalah 

mereka yang taat (kepada Allah) dan 

menjaga diri ketika suaminya tidak 

ada, karena Allah telah menjaga 

(mereka). Perempuan-perempuan 

yang kamu khawatirkan akan 

nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat 

kepada mereka, tinggalkanlah 

mereka di tempat tidur (pisah 

ranjang), dan (kalau perlu) pukullah 

mereka. Tetapi jika mereka 

menaatimu, maka janganlah kamu 

mencari-cari alasan untuk 

menyusahkannya. Sungguh, Allah 

Maha Tinggi, Maha Besar. 
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Q.S An-Nisaa’(4):35 

 

Dan jika kamu khawatir terjadi 

persengketaan antara keduanya, 

maka kirimlah seorang juru damai 

dari keluarga laki-laki dan seorang 

juru damai dari keluarga perempuan. 

Jika keduanya (juru danai itu) 

bermaksud mengadakan perbaikan, 

niscaya Allah memberi taufik kepada 

suami-istri itu. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui, Maha Teliti. 
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